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A. Latar Belakang Masalah

Berta:nbahnya usia seorang anak, maka dunia sosialnya juga akan semakin

meluas. Mernasuki perkembangan remaja, tingkah laku anak juga dipengaruhi oleh

irrtemksi dengan teman sebayanya dan orang lain- Adarya pengaruh teman sebaya

dan lingkungan dalam perkernbangan tersebut remaja mengalami banyak masalah.

Berancka raEam rna:c,lsh yeng msnuntrri kemandiri::n, scnantiasa inuncul dalanr

kehidupan sehari-hari padzr remaja Itcrnaja yang pada masa sebetrumnyq secara

tidali langsuirg selaiu rnetyerahl-.an seffiua keputusannya pada or&ng clervasa ?.ir,,t

orang tua, sering merasa suiit mengatasi pennasalahz-n mereka. F{al id diseba"bkan

oieh din aiasc.:l; pcrten:a: sepanja-tig nia-sa ka-iak-kaiiak, rnasaiah iurak-aiiak s;cbiigia:t

diselesaika.ii olch orang tua dan gurr seiringga ke'cra-nyakan r,iercka iiia-k

berpengalaman dalan nengatasi niasaiah; kedua: karena para remaja merasa diri

mandiri, sehingga mereka ingin mengatasi masalahnya sendiri, menolak bantuan

orang tua dan guru-guru (Etty, 2003).

Selan-iutnya Etty (2003) mengatakan bahwa karena ketidakmampuan mereka

untuk meng;rLasi sendiri masalahnya menunit ca-ra yang mcreka yakini, banyali

rcnnja aklrircya rn':::,*inulian bahu'a penyelcsaianiiya liCak selalu sesuai decgae

ii:rili;an mercl:a. ii:rr."'11|; kegegaian ycng serfurgkali discLai ai:ibat yalg tragis, bul::::t

!:ll:t;r:i 1:-ei.idaiiml;i,.rii:trl rcri::'il tci::;:i krcr,:"r kcn;'*taa.n bal:.'wa tuntutar l'lrl3

t.,,, 11.:n kc;'r.Jn,,".;. jusl,ru i;li,Ir sr:r,tl sei*iir]. ttnlga:tya telrll Cihe}isken l:::''"li
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mencoba mengatasi masalah pokok yang disebabkan oleh pertumbuhan dan

perkembangan yang normal.

Untuk penyelesaian masalah secara konstruktif, temyata hal ini tidak mudah

dilakrukan oleh semua crang; khususnya rernaja- Remaja adalah individu yang masih

menrpclajari identitas dirinya- Oleh kruena itu, wajar apabila remaja terlalu terfokus

pada dirinya scndiri. Namun sikap terlalu memperhatikan diri sendiri menghambat

niasulinya peran orang lain yang dapat memperkaya hidupnya, serla sering

tlieri:1r&ibaikan tindd;an i-ang tiCCi ra;nah serla tidali menimbang rar;{r, yang

aklirnya menimbulkan dinding pcmisah bagi dirinya d:rn orang lain; jelas hai ini

nren ir;ii:r"i I ka n ma-sal gh -lagi di ri nya (Iiopson, 2QA\.

l.{arii'.r. hila aiJa yang rnernlrantu remaja Calam mencari keita,r periiakunya

Ceniiirr situasi/rnasaiar i'an,r, sriailE dihadapi, rcrnaja rnenjadi s:,jar bah".*.a <iia

nlemPui'lj1ai i.ei;tarttpiti-r.it untuk memecal:kan masalalv'i<esuliianil;va dan selanjiitn'ya

Cra al.^an bersedia menerapkan ide-ide yang dia dapat pada situasi lain yang perlu

pemecahan (Josephson, Peter dan Dowd, 2003).

Selanjutnya, Josephson, Peter dan Dowd (2003) menjelaskan bahwa umunu'rlic.

rcmaja melihat dirinya sebagai pribaCi yang mandiri. Mereka mcnganggap dapat

mcngurus diri senriiri. Narnun kenyataannya, rcmaja sangat tcrgantung kepada

or:;:it:,:.,nya. I.f i.::l;ri';:. .*l!:.i:;.1:r rcln:;l nilnva pcl:cq:.^.r da:r uang. t:t:pi s:.,.""

\r',:r3 r;:^iir)bi::;':ri iil::'i''r i;ni;:1'1 i:r tii:3g:il, fasilil:,s lis,-rik d;;r air 1,ang ia grrn:;i:ar:,

::',':::j',::n kclu:,.';:t s;;l:;td-h:n r1t::i t.ii'irpai titl ,;: yang i:1. gunll.r:n srtiL;t r;l:llr ::-,-

I 1:sl.r.,:ln ir,:.:.r:r.r. LjiujtJ tua tri::.ii: ii!.jrlf ir b:ln1'l': l"s'.-i;',;:l,i:::-t ui:tul.l llten5l:il:ri rc:':'. 't
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